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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kebutuhan tenaga kesehatan di Puskesmas 

Cisayong Kabupaten Tasikmalaya dengan menganalisis beban kerja menggunakan teknik Workload 

Indicator Staffing Need. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi fleksibilitas 

standar, estimasi beban kerja standar, serta penetapan waktu dan unit staf rekam medis UPTD 

Puskesmas Cisayong. Dengan bantuan perangkat lunak analisis NVIVO, Untuk menggambarkan 

keadaan sebenarnya, Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data primer dan 

sekunder digunakan dalam penelitian ini. beserta pengamatan terhadap semua peristiwa dan 

makalah terkait yang berkaitan dengan pokok bahasan. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa 

jam kerja telah dihitung secara tepat untuk menjamin bahwa staf rekam medis memiliki akses ke 

jumlah waktu maksimum yang dibutuhkan untuk bekerja. Pertimbangan beban kerja di setiap unit 

serta kebutuhan sumber daya manusia telah dilakukan untuk mengoptimalkan distribusi tenaga 

kesehatan. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode WISN, Validasi standar beban kerja 

memastikan bahwa perhitungan ini realistis dan dapat diterapkan di lapangan. Waktu yang 

dialokasikan untuk berbagai kegiatan ini tidak mengganggu ketersediaan waktu kerja efektif tenaga 

rekam medis. Perhitungan dengan metode memberikan hasil yang lebih akurat dan objektif, 

sehingga UPTD Puskesmas Cisayong dapat mengelola sumber daya manusia dengan lebih efektif. 

Kata Kunci: Kebutuhan Tenaga Rekam Medis, Beban Kerja, Metode Workload Indicator Staffing Need 

(WISN) 

 

 

 

https://j/
https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:triaharyansyah@gmail.com1


 

Copyright @ Tria Pamungkasari, Vip Paramarta, Ayu Laili Rahmiyati 
 

Abstract 

The purpose of this study was to evaluate the need for health workers at the Cisayong Health Center, 

Tasikmalaya Regency based on workload using the Workload Indicator Staffing Need technique. The 

purpose of this study was to determine and evaluate standard flexibility, standard workload 

estimation, and the determination of time and medical record staff units at the Cisayong Health 

Center UPTD. 

With the help of NVIVO analysis software, To describe the actual situation, This research 

methodology uses a qualitative approach. Primary and secondary data are used in this study. along 

with observations of all events and related papers related to the subject matter. The conclusion of 

the study shows that working hours have been calculated appropriately to ensure that medical 

record staff have access to the maximum amount of time needed to work. Consideration of the 

workload in each unit as well as human resource needs has been made to optimize the distribution 

of health workers. Based on calculations using the WISN method, Validation of workload standards 

ensures that these calculations are realistic and can be applied in the field. The time allocated for 

these various activities does not interfere with the availability of effective working time for medical 

record staff. Calculations using the method provide more accurate and objective results, so that the 

UPTD Cisayong Health Center can manage human resources more effectively. 

Keywords: Medical Record Power Requirements, Workload, Methods Workload Indicator Staffing 

Need (WISN) 

 

PENDAHULUAN 

Puskesmas, sebagai pilar fundamental dalam layanan kesehatan masyarakat, 

menuntut ketersediaan sumber daya yang mumpuni. Di antara berbagai sumber daya, 

sumber daya manusia (SDM) memegang peranan krusial, mengingat esensi Puskesmas 

sebagai institusi pelayanan. Jumlah SDM yang memadai terbukti berimplikasi pada 

efisiensi dan efektivitas organisasi (Sari dan Hatta, 2017). Lebih dari itu, SDM menjadi 

penentu utama dalam perumusan dan pencapaian tujuan serta strategi organisasi 

(Suryanto, 2020).  

Catatan dan rincian tentang identitas pasien, pemeriksaan, prosedur, perawatan, 

dan layanan yang diterima tercantum dalam rekam medis. Identitas pasien diungkapkan 

dalam rekam medis mereka, sesuai undang-undang negara. Rekam medis, sebagaimana 

didefinisikan oleh peraturan yang dijelaskan di atas, mencakup rincian tentang diagnosis, 

perawatan, prosedur, dan layanan lainnya. beserta catatan dan dokumentasi yang 

berkaitan dengan identitas pasien. Catatan dari dokter, dokter gigi, dan petugas rekam 

medis tertentu, serta seluruh catatan, termasuk rontgen, catatan diagnostik elektronik, 

catatan observasi dan perawatan harian, dan laporan pemeriksaan penunjang, semuanya 

dianggap sebagai bagian dari rekam medis.. 
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Berdasarkan informasi kunjungan pasien di Aplikasi Epuskesmas, jumlah pasien di 

UPTD Pusat Kesejahteraan Masyarakat Cisayong bertambah, tepatnya pada tahun 2021 

menjadi 39.594 pasien, dan pada tahun 2022 menjadi 48.627 pasien, dengan kunjungan 

pasien terbanyak terjadi pada pukul 08- 12.00 WIB, dengan rata-rata 150 pasien setiap 

harinya. pasien, sedangkan antrean terjadi karena pertemuan pasien muncul secara 

bersamaan, Rendahnya jumlah pendaftaran baru, yang memakan waktu lima hingga 

enam menit untuk proses pendaftaran, menjadi alasan lain terjadinya penundaan. Selain 

menghambat pelayanan pasien, hal ini juga akan mengakibatkan penumpukan pasien di 

area pendaftaran. Tentu saja, hal ini terjadi karena petugas rekam medis mempunyai 

tanggung jawab. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif yang menggambarkan keadaan sebenarnya digunakan 

untuk penelitian. Proses pengumpulan data yang meliputi observasi, tinjauan pustaka, 

observasi, dan wawancara merupakan metode yang peneliti gunakan. Pemeriksaan 

subyektif merupakan suatu jenis eksplorasi yang secara eksplisit menggunakan prosedur 

untuk mendapatkan jawaban atau data top to bottom tentang sudut pandang, wawasan, 

dan sentimen seseorang (Buchari, 2015). 

Penelitian ini dilakukan di unit rekam medis di Puskesmas Cisayong, Kabupaten 

Tasikmalaya. UPTD Puskesmas Cisayong terletak di Jalan Raya Cisayong No.124 Desa 

Cisayong Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya.  

Buku, publikasi, situs web, dan materi tertulis lain yang relevan dengan penelitian 

merupakan sumber data sekunder, yang merupakan catatan atau kejadian historis 

(Aditya et al., 2013). Publikasi yang relevan dengan pokok bahasan penelitian dan 

deskripsi pekerjaan staf termasuk di antara sumber data sekunder yang digunakan. 

catatan kehadiran, statistik kunjungan pasien, dan literatur relevan lainnya. Data primer 

dan sekunder adalah dua kategori informasi berbeda yang akan dikumpulkan untuk 

penelitian ini. Observasi langsung, wawancara, dokumentasi, dan tinjauan pustaka 

menjadi sumber data penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Temuan dan pembahasan seputar perhitungan kebutuhan jumlah pegawai rekam medis 

di UPTD Puskesmas Cisayong tahun 2024 

Tujuan dari peramalan kebutuhan sumber daya manusia untuk setiap unit kerja 
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adalah untuk menentukan jenis dan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk setiap 

unit kerja berdasarkan beban kerja sepanjang tahun. Sumber data yang digunakan untuk 

menentukan berapa banyak sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk setiap unit 

kerja adalah sebagai berikut: 

a. Dari fase-fase sebelumnya, informasi berikut dikumpulkan.  

1) Jam operasional yang ada 

2) beban kerja standar 

3) Persyaratan fleksibilitas untuk setiap kategori SDM   

b.  Jumlah total proyek utama yang diselesaikan setiap unit kerja dalam satu tahun. 

Prasyarat untuk tempat kerja: 

 

Tabel 4.8 mencantumkan kebutuhan tenaga rekam medis UPTD Puskesmas Cisayong 

tahun 2024. 

      Hitung Kebutuhan Personel untuk Catatan Medis 

Kuantitas Pekerjaan 48,627                     48,627  

Standar Beban Kerja                              8,920                         8,391                      17,311  

Standar Kelonggaran                                 0.20                           0.20                          0.40  

Sumber : Data Primer Hasil Penelitian 

 

Rumus Perhitungan : 

Kebutuhan Tenaga RM =  Kuantitas Kegiatan Pokok 

Standar beban kerja 

+ Standar Kelonggaran 

 

 

 

 

Perhitungan kebutuhan tenaga kerja menghasilkan hasil 3,21, artinya dibutuhkan 

tiga orang tenaga rekam medis. Berdasarkan data wawancara, Hanya ada dua karyawan 

rekam medis yang bertugas saat ini. Dengan demikian, diperlukan tambahan tenaga 

medis di UPTD Puskesmas Cisayong agar dapat memaksimalkan dan meningkatkan mutu 

pelayanan. 

 Karena metode WISN memperhitungkan beban kerja nyata yang dilakukan para 

Kebutuhan Tenaga RM =  48.627 

17.311 

+ 0,40 = 3,21 
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ahli ini, metode ini menghasilkan temuan yang lebih objektif dan tepat saat menghitung 

jumlah staf rekam medis yang dibutuhkan. Melalui perhitungan staf rekam medis yang 

akurat, UPTD Puskesmas Cisayong dapat memaksimalkan sumber daya manusianya dan 

meningkatkan mutu perawatan yang diberikan kepada pasien. Metodologi ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2016), Wijaya (2014), Ningsih (2012), dan 

Suharyono dan Adisasmito (2006). 

 

2. Analisis Data 

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.4 di bawah, peneliti menggunakan 

aplikasi NVivo untuk membuat peta pikiran. 

 

 Lihat peta pikiran temuan penelitian pada Gambar 4.4. 

 

Kekhususan prosedur perencanaan dan manajemen sumber daya manusia (SDM) 

bisnis perawatan kesehatan relevan. kebutuhan staf rekam medis yang lebih banyak 

ditunjukkan dalam peta pikiran di atas. Adapun penjelasan Mind Map dari hasil penelitian 

dimulai dengan perhitungan jumlah waktu kerja (1), yang disesuaikan dengan kebutuhan 

layanan, penjadwalan kerja, dan penambahan jam pelayanan sesuai beban kerja. 
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Selanjutnya, menetapkan unit kerja SDM (2) menekankan pada pelatihan, workshop, dan 

penyesuaian kompetensi, serta identifikasi SOP yang sesuai. Perhitungan beban kerja (3) 

dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai parameter, seperti jumlah pasien, uraian 

tugas, dan kesesuaian SOP, yang kemudian dimonitor dan dievaluasi secara berkala. 

Penyusunan standar kebutuhan (4) melibatkan analisis beban kerja, penambahan pegawai 

baru, serta pengaturan ulang sesuai hasil perhitungan. Terakhir, perhitungan kebutuhan 

tenaga kerja (5) dilakukan dengan mempertimbangkan waktu, faktor kebutuhan kerja, 

otomatisasi sistem, serta rekrutmen melalui BLUD, sambil memastikan kesesuaian dengan 

SK dan SOP yang berlaku. Seluruh proses ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan SDM guna memenuhi kebutuhan pelayanan dengan efisien dan efektif. 

 

3. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi jam kerja, tugas 

petugas rekam medis, ekspektasi beban kerja, pertimbangan fleksibilitas, dan estimasi 

kebutuhan staf rekam medis di UPTD Puskesmas Cisayong. Terlihat bahwa unit rekam 

medis UPTD Puskesmas Cisayong sangat kekurangan staf. yang berdampak pada 

permintaan staf, menurut data observasi dan analisis. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kekurangan staf rekam medis dapat berdampak negatif pada tingkat pelayanan yang 

diberikan di UPTD Puskesmas Cisayong.  

 

4. Keterbatasan Penelitian 

Daftar batasan berikut berlaku untuk penelitian ini dan dapat memengaruhi hasil. 

1. Responden penelitian tidak membahas kebutuhan rekam medis di daerah lain; 

mereka hanya membahas kebutuhan tenaga rekam medis di UPTD Puskesmas 

Cisayong. Sangat penting bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang 

memperhitungkan kebutuhan tenaga rekam medis dalam situasi berbeda. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah beban kerja rata-rata, tugas 

yang dilakukan petugas rekam medis, dan fluktuasi jam kerja. faktor fleksibilitas 

personel, perhitungan tenaga kerja untuk staf rekam medis, dan permintaan akan 

petugas rekam medis. Oleh karena itu, penelitian ini disarankan untuk digunakan 

oleh peneliti di masa mendatang. untuk melihat bagaimana faktor-faktor lain di 

daerah lain atau di luar Kabupaten Tasikmalaya dapat memengaruhi kebutuhan akan 

petugas rekam medis di instalasi UPTD Puskesmas Cisayong. 

 

 



 

Copyright @ Tria Pamungkasari, Vip Paramarta, Ayu Laili Rahmiyati 
 

 

SIMPULAN 

Di UPTD Puskesmas Cisayong, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan jam 

kerja, unit kerja, standar beban kerja, standar fleksibilitas kerja, dan persyaratan bagi staf 

rekam medis. Hasil penelitian memungkinkan untuk menarik berbagai kesimpulan 

penting. 

1. Penetapan Waktu Kerja Tenaga Rekam Medis Berdasarkan hasil analisis,  Beberapa 

kriteria telah dipertimbangkan saat menghitung jam kerja efektif petugas rekam medis 

di UPTD Puskesmas Cisayong. yaitu hari kerja, jam kerja, Waktu liburan, hari libur 

umum, instruksi, dan pelatihan. serta waktu tidak produktif. Berdasarkan perhitungan, 

Petugas 1 memiliki 1.784 jam waktu kerja yang tersedia setiap tahunnya, atau total 

107.040 menit. Sementara itu, Petugas 2 memiliki 1.888 jam waktu kerja yang tersedia 

setiap tahunnya, atau 113.280 menit. Dengan berbagai faktor tersebut, maka 

disimpulkan bahwa penghitungan waktu kerja telah dilakukan dengan benar guna 

memastikan ketersediaan waktu kerja maksimum yang perlu ditempuh oleh tenaga 

rekam medis. 

2. Penetapan unit kerja tenaga rekam medis di UPTD Puskesmas Cisayong didasarkan 

pada struktur organisasi dan pembagian tugas yang ada. Berdasarkan wawancara dan 

data yang diperoleh, unit Rekam Medis merupakan unit utama dengan tugas 

mengelola rekam medis pasien. Pertimbangan beban kerja di setiap unit serta 

kebutuhan sumber daya manusia telah dilakukan untuk mengoptimalkan distribusi 

tenaga rekam medis. Memastikan bahwa setiap unit memiliki sumber daya dan 

peralatan yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya secara efisien sangatlah 

penting. 

3. Beban kerja petugas rekam medis UPTD Puskesmas pada umumnya Cisayong 

ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan yang diselesaikan setiap harinya. Pendekatan 

WISN digunakan untuk menentukan standar beban kerja melalui observasi dan 

perhitungan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seorang petugas dapat 

menyelesaikan tugas dalam waktu 12 menit untuk setiap tindakan, dengan total waktu 

kerja tahunan sebesar 8.920 menit. sedangkan petugas 2 membutuhkan 14 menit per 

aktivitas dengan total 8.391 menit per tahun. Validasi standar beban kerja memastikan 

bahwa perhitungan ini realistis dan dapat diterapkan di lapangan. 

4. Tenaga rekam medis UPTD Puskesmas Cisayong tunduk pada aturan fleksibilitas kerja 

yang mempertimbangkan sejumlah variabel yang mempengaruhi ketersediaan jam 

kerja. Faktor-faktor tersebut meliputi cuti tahunan, cuti sakit, pendidikan dan 
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pelatihan, perjalanan dinas, rapat dan koordinasi, serta kegiatan tidak terduga. Semua 

faktor ini telah diperhitungkan dalam menetapkan standar kelonggaran kerja, 

sehingga waktu yang dialokasikan untuk berbagai kegiatan ini tidak mengganggu 

ketersediaan waktu kerja efektif tenaga  medis. 

5. Berdasarkan hasil penilaian kebutuhan tenaga rekam medis di UPTD Puskesmas 

Cisayong dengan pendekatan Kebutuhan Tenaga Indikator Beban Kerja, maka perlu 

adanya penambahan tenaga rekam medis sebanyak tiga orang. sedangkan saat ini 

hanya tersedia dua orang. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan tambahan satu 

tenaga rekam medis untuk mengoptimalkan dan meningkatkan kualitas pelayanan. 

Perhitungan dengan metode WISN memberikan hasil yang lebih akurat dan objektif, 

sehingga UPTD Puskesmas Cisayong dapat mengelola sumber daya manusia dengan 

lebih efektif. 
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